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Abstrca

l:conrntic davelopmenr is a proces.t ro change rhe situqtion to
bec.me btrter. Iiconomic developmenr is o process of increasing
jnc,mc. emJ;t,r,ment and communiry prossnrity. Economic growth cai
he used as d measure o-[regional economic development.

lle,scorch v,as conducted in the ciN af t'iatatiga. fialatiga cify
ha' d vcr-t' 

'troregic locorion between semarang and surakarta.
.\alctttgtt havt, rhe.facilities an<i resources thot csn"support econctmic
developmcnt. 'l'he econ,mic growth is high comJxtred with other
regio,t' tn rhe .surrruncring areas, but Ihe value of GDp is the lov,e,st
in cenrral .rovo pr,wnce. l-his re.cearch is rerated to the c,ndilron o.f'
'\tlttiga during the period jgg4-20,a2- This study aims to icrentrfi
srrotegtc t;ectors in the ciry of klatiga, which can further iedevektped to ./itrther increase the GDp in order to .firnher increase
economic grutwlh lo supry)rt economic dewlopment rigrons.
Key v'ords econctmic growth, pdential s€ctor-

Pendahulua daerah, maka diperlukan suatuPcmbangunan ekonomi kawasan andalan lang berorientasidilaksanakan secara terpadu, selaras, untuk *org"*b*rgt * potensiseimbang dan bcrkeranjutan dan dagrah- Mer.rirt Royar (1996) daramdiarahkan agar pcmbangunan y.ung pr"GiJ---i;;;." (2002.28)berlangsung mcrupakan kesatd kawasan andalan merupakanpembangunan nasional- Sehingga kawasan y""g oi *pr.- sebaga-rdaiam mewujudkan pembangu,'n penggerak fckonomian wilayah,ekonomi nasionar perru ud""yu )ang ,o*iriki kriteria sebagaipembangunan ckonomi dacrah yang t*"*" t*; cepat tumbuhpada akhirnva mampu *gururg; drbandingtan f[l*i- IiLr"';,"_ketimpangan antar da€rall e" sralu provinsi Alau kabupaten,mampu mcu'ujudkan kemakmuran mcmiliki sektor basis dan memiliki
1'ang adil dan mcrata axtar daerah- keterkaitan 

"to.rorni 
dengan daerahSalah satu upa]4a untuk sekitar.

menlabarkan kebryaksarnan
pembangunan ckonomi di tingkat *) Sarjana Ekonomi LINDIP
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,rrrlll-jiiliiill.il,! ltttlil:t itrl,..()'litt:i,
'\lt llltt rtl <, .1,il1.,'i. i :r; ,.-,i,:.
t:iltli. l-iE-i:,)i lasilrilis llltrkollrlir
rlru lirngsr pcrkoleln ail1ir:l lein
adalah scbagar bcrikur
I Pusat pcrdatangan- \ang

digiinakan unluk tlclar,anr
rnasvarakal kotit itu -sendin-
ntclavani mas\ arekal kota dan
dacrah pinggiran- rnclar arr
bcbcrapa kora kccil (pusat
kebupatcn)- ntcla\ iuti puset
provinsi dan pusat bcberapa
provinsi sckalrgus.

2 Pusat pelavanan Jasa baik lasa
pe roraltgan rnaupull Jasll
pcrusaha^t ri

3'fcrse:dianra prasarana perkotaar-r-
scpcrti sistcm .1alan kota r,ang
baik- jarmgan tistrik- .jaringan
teleporr. laringen air minurrr.
pclar anan samp:rh- siste m
drainasc. tamar kota- atau pasar,

4 Pusat pcnl.,cdiaan lasilitas sosjal
atau sepcrti prasarana pcndidtkan
(unrvcrsitas- akadcmi- Sl\,tiJ-
SLTP- SD). prasarana keschatan-
tempel rbadah- prasariula
olahraga- prasarana sosial scperti
gedung pertemuan- dan lain-lain

-5 Pusat pemerinta-han. Pusat
penrcrintahan turut mcmpcrcepat
tumbuhnva suatu kota karena
banYak masvarakat vang perlu
datang ke tenpat itu untuk
urusan pemcrinlahan.

6 Pusat komur-rikasi dan
transporLasr.

7 Lokasi pemukiman ],ang tcrlata

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang

nrasalah di atas tcrlihat bahg,a Kota
Salatiga vang mcmiliki lctak vang
stratssis r,'aitu berada pada jalur
Sernarang - Surakafta- selain itu luga

,,i' ir,,.rrtiJItiilI ]lLi-\::i ire]i-iii!iiitgillt (ili,,
irir:.lii itant,.rilitLthAit l)i,ti it.tSr .llr, l,

i rlltgiiit \ 3rjq bciadli di Kc.ttl
\r'rlr.rr;irrr'. ldUlllt r)lr'tul)itktt) Sutit|
kcirnglrrlan bagr h.ota Selairgl _sun:r
lcbih il'Iiu.npLl lnclnanlaatkan lctak
\ alg stralcgis quna ntcndorong
pcnrLran.qunin ckonomjnva. Namun
drsr-sr lairr pembangunan ckonomi
Kotlr Slilatrga ntasih tcrsendul oleh
bclrcrapa masalalr- diantararr.a
lrJlielr penr cbaran keneslrr irrdtrsiri
di Kota Salatiga lidak mcreta.
.-se h rnggl pcrkembanean antar
*ilarah kurang cepat, Scdangkan
pcrdaeangan dan jasa luga tidak
nrcnr ctrar- \ ang mcn\ cbabkan seklor
pcrdegungln kurang berkernbang
Di srsi lain Kota Salatiga ]ang
mcrrriliki lahan pcrlarrirrr rang cukup
Itras- pcntanfaatannva kuranq
nraksrnral Kcadaan irrr nrcnrpakan
masalah ],ang pcnting bagi Kota
Salatiga.

Tinjauan Pustaka'I-eori Pertumbulran Ekonomi
Wilayah Yang Digunakan Untuk
l'cngembangan Wilayah

Pcrtun-rbuhan ekonomi
* ilav:rh adalah pcrtambahan
pcndapatan masvarakat secara
kcscluruhan vang tcrladi di rlila_r'alt
tcrscbut- vaitu kcnaikan sclurui-r niiai
larnbah \ ang lcr1adi Nalnrrrr tglr
dapat melihat perlambahan dari satn
kurun rvaktu kc kurun rvaktu
berikutnya. harus dinvatakan dalanr
nilai riel. artinya dinyatakan dalam
harga konstan Pcndapatan wilavah
mcnggambarkan balas jasa bagi
faktor , faktor produksi l'ang
bcropcrasi di daerah tersebut (tanah.
nrodal. tcnaga kcrja- dan teknologi)-
) ang bcrarti secara kasar dapat
rncnggambarkan kemakmu ran daerah
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iirr:r1:;si \jcl- 5 its. i _j**i Zl{F;

i\ i.i- :r:t jaiir_:a ilr-jt'll,il; f)r,llllisei-l]ili)\ ii
:,..t::, Jr)niitiii, :,d;iitrl, r, ilerl,lr

\. ;r..:i:ir::, St.dlrrtll;, rrirtuk iiidristl.r
nrcirir.l llcma-sararln\.ii hingue luar
ilr-'!i i

\arnun disisi J:rrn Jtcnvcb:rran
i.lirr rrsulr industn dr Koia Salariga
irdaL mcrala. schingia
i-r.rrk.nrbangan antar u,ilarah t urlJe
..1).11 Scdangkarr pcrdagangan daf
.lasil lugit tidak txcnvcbar- \.,ang
rnclt\dbitbkan Sektor p..dog"ugui
krrnrng bcrkcmbang ni sisi tai"n f"ota
Selatiga lang rlcmiliki lahanpcrlanlalt vat,lg cukup luas-
pcrlunlhllarutla kuran.q maksimal
I lrrl rni d.ry'ar drlilrar r.jalanr Canrbar I
Pcta Kora Salatr.qa

1,,,---.i:=i
l', ;{r.:;jidffi
Sumber
?(x)4

ISSi\ t4li i.i!-

[)e rrllrangarr dlli J:,.;l

Sarrair irigasr

. I-ahan Pcrtanian

. lndustri

RTRW Kota Salarrga tahun

Carnbar I
Peta Sala(iga

Di dalam pen,rbangunan
ekonomi. pcrcncanaan *,rlar ah
sangat pcrltr untuk mcneLapl,rrn ,riltritempat pemukiman atau tentpar
bcrbagai kegiatan itu sebagai kota
alau bukan, Hal ini karcna kofamemiliki fungsi ],ang bcrbcda
sehingga kcbutuhan fu.ititurn." punbcrbcda. pada dasarnya untuk
mclihat apakah daerah iiu ."Uog"i
kota arau ridak. adalah darr ,"b;;-";

Kcterangan
banvak jenis &silitas perkota.an vang
tersedia dan seberapa jauh tota iti
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,' i)loscs i:roCuksi nri:;:,:jii.,
ktrcfisien van{: tclap

" 'frngkar pcrtunrbuhan angkitar
i-crja adalalr konsrrn dan sarr.r
dengan tingkat pertumbuhan
penduduk

Atas dasar asumst asumsj
khusus tersebul, ltarrod _ Domar
membuat anahsis dan menyirnpuikarr
ba}wa pertumbuhan 1angka paniang

' yang mantap (selunrh kcnaikan
produksi dapat diserap olch pasar)
haoya bisa dicapai apadila tcrpcnuhi
syaral - syaral keseimbangan scbagai
bcnkut: g-k=n
dimana. g (jro*-th
(tingkat pertumbuhan ou tp ur)

k : Capirol
(tingkat pertumb uhan rn odal )

n _ Tingkar
pcrtumbutran angka kcrla
agar terdapat keseimbargaa maka

3tao rabungan (S) dan investasi (l)
barus terdapat kaitan yang saling
menyeimbargkan padah.i pe.ul f
untuk menghasilkan hmbahan
produksi ditentukan olch v (captrcl
outln/t nttio : Rasio modal output)
apabila tabunga.n dan investasi
adalai sama (l - S), maka
1*s ^t y S/y .\._ 1_

K K Y K KIT' I:
Agar pertumbuhan tersebut mantap,
hams dipenuhi svaratg = n: Vv_

Model Pertumbuhan lnterregional
Model ini adalah p"rluur*

dari teori-basis ekspor, yaitu Oengun
menambah faktor - faktor y.-g
bersifrt eksogen. Selain itu, rnodej
basis ekspor hanya membahas dacrahtlu scndiri tanpa mempcrhatikan
dampal dari daerah tetangga Model
ini memasukkan dampa_k din dacrah
tetangga_ itulal sebatrnra mala

]SSi\- l4it, j;i9?

Cinamak:irr ncdel rntercgronal
Dalanr inodei ini diasuisikan
irelr*a sclain ckspor pcngclrraran
pcmcnnLah dan investasi Juga
bersifat eksogen dan daerah- rtu
tcrikal kcpada suatu sistem ].angtcrdiri dan beberapa daerah u*n
berhubungan erat. Model inl
memiliki dua model skenario tentans
pertumbuhan antar daerah vaitu ,. Surplus impor karena peningkatan

pend'rpatan - inveslasi masuk _
tenaga ke4'a masuk + impor
mcningkat --* mendorong ekspor
dacrah sekitarnya + impor
daerah sekitamya meningkat _
ckspor daerai i meningkat *
pemerataaan pemban guarnn.

. Surplus impor karena produksi
merosot - investasi keluar -rnigranl tenaga keqa keluar -impor daerah luar meningkat _,
ekspor daerah i meningkat -menjadi sadle_point untuk daerah
i 1etapi dengan tingkat pendapatan
)lang lebih rendah -_+
pembangunan daerah makin
plncang

Masalah kunci untuk daerah i
adalah pada saat impor daera}
sekitarnla meningkat, seberapa jauh
kebutuhaa impor dapat dipenuhi
daerah i. apabila ekspor daerah ih*)r meningLt sedikit. daerah
aka.n tertinggal. Sebaliknya, apabiJa
ekspor daerah i naik 

""t 
up t*ggi

maka penrlapatan daerah i ak;meningkat mengejar daerahsckitarnya. Dalam model
mterregional terlihat bahwa
kemampuan untuk meningkatkan
ckspor 

.sangal terpengaruh dalammen;amln kelangsungan
pertumbuhan suatau daerah d*
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,,. i :i. {_-r:. i,-.1,i:i. jiIi.iliriI Sl-i;liil ;.\Iiii\;lil
.:,:ii - .:i:.: i.-1, r:('.:irl\;,:,lilr,

i:1r'rlllil, , .i- rlr:\rlh r1l r.r\itf\l
1' r.:alrtli r.;ti: ,lr,h :r.bt.flllir hisii
iariadr i.'r;i:rit- '. j)(t.\:tijg|1I. raiiu bagian
l)cndapaia;r \ tng inengalir kc luai-
\\ tla\ al]. \lcnunir Sadono Sukimo
(2{)02 i{)) ircrtumbuhan ckonomi
bcrarti pcrkcntbaxgan kegiatan
dllrrri pt.rt.kononriln \tn!
mcltvebabkan barang dan laru "rrr!diproduksiken dalani masrarakat
hunlrrrhali tjan ke,traknr.,ran
mas\ arakat n]cningkat

l'cori Basis Ekonomi
Tcorr besis inr munr alakan

bllrrre lrktor p(,nenlu ulirrni.l
i;i i'liiiiibiiiiiii .'loiioiit j sii:lii ijjciiiladalah bcrhubungan langsung
dcnsan pcrnrintaan akan barani dai
,iasa darr lLiar dae rah. Sr"ntegi
pcn?bangunan daerah -vang muncJl
vang didasarkan pada teon ini aclalah
punckanrn terhadap arti pcnting
hlrrluln kt'plda dunia,,sal,a .a,,!
IliL ilil)un\ iti pitsar sccJra nasrort:tl
lliluplrn internasional

Kelcmahan model rni adalah

'Ti rjidlsrrkan pada pcrmrnLaarr
t'kstcrnal brrkarr intcnral pada
akhimr,a akarr menyebabkan
kcterganturrga.rr r*g r*g"t trnggi
tcrlrrdap kckuann-kckraran puiu'.
secara nasional maupun global.
Namun demikian, modcl iol -sangat

bcrguna unfuk menentukan
kcseimbangan antara jenis_jenis
industri dan sektor yang dibutuhkan
nrasvarakat untuk mengcmbangkan
stabilius ckonomi 1t_inJotin
Arsr.ad. 1997.276)

Teori
ntcndasarkan
pcrtuntbuhan
ditcntukan

basis ekonomi
prndangan bahrra laju
ekonomi suatu wilayalt Tcori ini dirlasarkan

asumsi .

. ,.ilii]lqi.:.iti{1}t rjj..:,i-,a,i lili , r,, I ii].

.t lSr'hrti Ki,.'l3lLr, r I ctr
dik*\tr*rpokkan ..1\&\ kcqratArr \rr:.
clan kegiatan ,lr,nb"is llar.
(r giiili-ln ltASis r a,ir, dl|3t ilt\.ndor,
ptrlunrhuhrn ti,orromi iijll,,
Ir'rscbul ( Robirrs,rn 1 arigru_ J0{r5 _: :
-I'eori 

Fertumtruhan Jalur Ceprii
yang Disinergikan

Teori pcrturnbuhan 
J:llr._

Ccpal dipcrkenalkan ol.:
Szrmuelson. Sctiap Ncgara/r.,,ilarl:
pcrlu nrelihat sektor,&ornodrti,,1,
vang mcrniliki potcnsi bcsar ilai.
dapat dikcmbangkan dengan ccpar
baik karcna potcnsi olo,i r.,rrruf,,,l
karcna st,ktor itrr rlrt.nrrlrk
i;i)inpeiiiivt' ailvt;;iltigt, iiitliir
dikcmbangkan Afiinra dcng",-l
kcbutuhan modal van-q sama scklc:
tcrscbut dapat rlen.rbcrikait nrlar
trmbah _r'ang lcbih besar- dapii
bcrproduksr dalarn rvaktu singkot j",,
volumc sumbangan untul,
pcrckononriarr Juet cukup beslrAgiir pasaralrn\ a tt.rjarnrrr- produk
tcrscbut harus dapat menembus danmtnlpu bcrseing padr pesar lrrrr
ncgri Pcrkcmbangan scklor terscbrrl

lkln mcndorong sektor toin a,rui
berkembang sehingga pcrckonomian
secara kescluruhan akan turnbuh

_ Mcnsincrgikan scklor _ sektor
adalah membuat scktor _ scl'.tor
saling tcrkait dan saling rn.n,tulrung
Dengan dcmikian. pertr-rmbuhan
sector yang satu mcndorot.rs
perfumbuhan 

_scctor yang lain- bcgiti
Juga. scbaliknya- shingga
perekonomian akan tumbuh cepat"
Teori Harrod_Dolnar Dalam
Sistem Regional

pada
oleh bcsarnva
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scbcs.:r ,l: iicltl'..llgkulan dan
konlrinik::sr cicn 's.lur r i'.Ia-rata indeks
l.Q-nr:i ' /)-' k('rnud13n sckror
kcuangarr- pcrsc\\'aan dair jasa

perusahaan dcngan rau-r-rata indeks
LQ-nra 218 seklor basis ]'ang
tcrakhtr vaitu scldor Jasa-lasa dcngan

rata-rata indcks LQ-nya 2-92
Den.san dcmikian scklor-seklor
tersebul mcnrpunvai potensi untuk
dikcnrbanskan guna meningkatkan
lalu pcrtumbuhan dan pembangunan
ekonomi Kota Salatiga

Scdangkan ] ang termasuk

sektor non basis dcngan rata-r2t2
indcks LQ< I y aitu scktor perLanian

dengan rala-ra1a indcks LQ-nya
scbesar 0.28 scktor per[anbangan
dan pcnggalian dengan rata-rata
indcks LQ-nva sebesar 0.52 seklor
indrrstn pengolahan dcngan rata-rata
indeks LQ-nva 0.71 kemudian sektor
perdagangan, hotcl dan restoran
dengan rata-rata indeks LQ-nya
0.50. Walaupurr merupakan sektor
non basis dan hanya mampu
mela_vani kebutuhan dalam
perekonomian daerah bersangkutan
(lokal). bukan bcrarJi fidak dapal
dikcmbangkan namun sektor ini
harus dipacu untuk dapat letrih
berkembang schingga dapat menjadi
sektor basis

Analisis Shift Share

\4ctodc rni digunakan untui.
rilengetahui proscs penumbuhan
ckononri suatu dacrah dala.m

kailanrnva dcngan perekonomian
acuan- r,aitr-r rvilayah I'ang lcbih luas
Dalam hal ini adalalr rvila]'ah (sp
Salariga drkaitkan dengan Provinsi
Jawa Tengah Variabel -yang
digunakan adalah Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kota
Salatiga dan Provinsi Jawa Tengah.

Tabel 2
Komponen Shift Share Kota

Salatiga

Tahun 1994-2tO2

Sumbcr . Dam PDRB Kora Salatiga
drolah

Dari tabel diatas dapat
diketahui bahrva pada tahun
199411995 komponen perfumbuhan
PDRB toal Kota Salatiga (Gj) adalah
sebesar 14785.71 padahal
pertumbuhan PDRB total Jateng [Nj)
sebesar l5l13,32 ini berarti terjadi
penyimpangan dari Nationol Shsre
dalam perhrmbuhan PDRB, dalam
hal ini dipcroleh nilai penrimpangan
negatif sebesar 327,61 dan ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan
PDRB Kota Salatiga lebih lambat
dari pada Pertumbuhan Provinsi
Jawa Tengah

Dan untuk tahun 199511996
dari kedua komponen tersebut masih
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Tahun I G Ni Gi-Ni
I 
q()-ll I c)q) I 1471t5.7 I

I q()i/ lqqr, 15574,55
I e(,6/ I 

(r()7 r 88 I 5-62
I 
(X)7/ 

I c)()8 , _37 10,72

Ir)r)t</ lr)q() | +f tZ,q
llqq9/2(x)0 8761,04
It{}(x)/t{}(}l I e282-57

:00U)(){)) i 10{)55 30

l5 t r 3,32
16105.76
7l -5 1.90

-28't69,26
8425,80
9645.s7
8471"20
9166.09

-327.61
-53 l.2l
1663.72

25058,54
-41 12.89
-88,+,i3
811-37

7123.03
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rr-icrrciptaka'i ilenrerata-?n
yrertumbuilar anl:r daerait

Flasil dan Fembahsasn
Analisis Locotion Quoaient (LQ\

Analisis ini digunakan untuk
rnengetahui dan menentukan sektor
ekonomi yang merupakan sellor
basis dan yang non basis, Sektor
basis merupakan sektor dengan
kegiatan ekonomi yang hasil
produksinya dapat unhrk melayani
pasar baik di dalam nraupun di luar
batas pcrekonomian masyarakat yang
bemangkutan. Sedangkan sektor non
basis merupakan merupakan sektor

dengan kegiatan ekonomi yang
hanya nurmpu menyediakan barang
'ian jasa yang dibutuhkan oleh
masy'arakat yang bertempat tinggal di
dalam batas perekonomian
masyarakat yang bersangkuran,
Sektor ini ndak rnampu memasu_kkan
barang dan jasanya keluar batas
perekonomian sehingga luas lingkup
produksi dan daerah pasarnya
terutama bersifat lokal.

Dengan mengguna-kan
besamya PDRB Provinsi Jawa
Tengah persektor dan PDRB Kota

ISSN;,+!1-;4!'i

Saiatigr ma|e a-}<ar ciipcroleh niia;
l-Q .ipabila hasil perhitungarr
menunjukkarr angka lebih dari satu
(I-Q
merupalan sei'1or basis Sebaliknl'a
apabila hasilnr.a menunjukkan angka
kurang dari satu fLQ < i) berartr
sektor tcrscbut bukan merupakan
seklor basis Flasil perhiu.rngan Le
Kota Salatiga selama periode tahun
1994-2A02 selengkapnya dapat
dilihal pada tabel berikut ini.

Tabel 1

Hasil Perhitungen Indeks Ltrcotion
Quoticnt (!Q)

Kota Salatiga Tahun l99+2ffi2

Sumber : data sekunder diolah

Dari tabel di atas dapat
dikefahui, bahwa di wilayah Kota
Salahga selama periode 1994-2A02
seklor ekonomi )ang tergolong
sektor basis atau berpotensi ekspor
dengan rata-rata indeks LQ-nya >l
adalah sektor listrik, gas dan air
bersih dengan rata-rata indeks Le :
3,40 sektor Bangurnn nilai Le
sebesar 1,32 pengangkutan dan
komunikasi dengan rata-rata indeks
LQ-nfa 2,62 kemudran sektor

Stktur 
I 

tO
i 199{

I,Q

1995

l.o
l 996

La
lln'l

LAILQ
lr"a i rcag

I-Q

2Ofl,|

La
2001

I.Q

2{ro2

La
Rata

nte
rflruuan lU.l)
Pcnmbmgm Jarr Pcnggalrar I tt s0
Inlusrn Pr.gola-hm I O.or
Lrstril* Cias & Au B.ruh I 3.85
Iiarpmm I t. ta
Pad:gmeu. Ilorcl & kcstoru{ 1,00
I'mgmgl;tan& Komrmrkasi | 254
Keungan Pmuann *l l.8t
lcnr:Liwr | 2]7
Jasles I

tJ J4
0,52
o,66
4.05
r ,l3
{J,92

2,46
I,85
2,49

021
0,49
0,67
4,O1

l,ll
0,88

t.gu
2.65

021
o 51

o,&
3,63
I.l3
0.81
2,42
I,86
2.63

0.2i, I u:b
o.rs I o.re
0,67 I 0.r'6
z,rt I zJa
r2-i I l.t4
o,tu I u srr
2 28 I 2.lo
2.r8 I 2t8
2.,t I )7e

027
0.46
0,65
2,63
1,33
0,77
220
2,18
281

0,25
0,43
0,65
2,74
1,40
0;15
2,11

2,19
2,92

o,21
0,41
0,&
2,(A
t.37
0,15
j,6 r

7,t1
2 Il9

028
0,52
0,71
3,40
t,12
0.50
2,62
2-18
2.92
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lireslasi \'"sli. I i\r;" : - .lirni 2$Ll9

ItrJldr licn\ itnpatrtdti !ang bcrurtr
pertun'lbuhan Kot;t Salatiga lcbih
lambar dari pada perrumbuhan
Provinsi Jarva 1-cngah F{al rni
ciitun-lukkan dengan nilai (Gj) scbesar
I 55 74--j-i dan nilar (Nt) sebL-sar
1610-5-76 dan dipcroleh nilai
penvimpangan negatif sebcsar
531-21. Kemudian untuk tahun
199611997 nilai (Gj) turun rnenladi
8815.62 dan nitai (Nj) _lug"
y.1_salami pcnurunan menjadi7l5l-90 untuk nilai (G1_X11
penyimpangan naik menjadi sebesir
1663-72 ini mcnunjukkan
pertumbhan PDRB Kota Salatiga
masih lcbrh ccpar dibanding provinii
Jau'a Tengah

Pada [a]run 1997ltggg laju
pertumbuhan PDRB Kota Salariga
le bih ccpar dan pa<ia I"]u
perfumbuhan PDP.B provinsi Javn,a
Tengah. Hal ini ditandai dengan nilai
(Gj) sebcsar 47Wj2 aan nitat 1N1;sebesar -287 69.26 schingia
pen_\rmpangannya mcmpunyai nilai
positif.

Pada rahun l99gllg9g nilai
(Gj) sebesar 4312.9 dan niiai (N1)
sebesar 8425,80 dan niiai
penvimpangannya negatif 4112.g9.
Hal ini 

.menun3ukkan baiua laju
pertumbuhan PDRB Kota Salatisalebih lambat dan puOa. 

-t-a],

pertumbuhan PDRB di provinsi Jawa
Tengah. Unfuk tahun. t99912000 laju
pertumbuhan PDRB Kota Salatisajuga masih lambat dibandingkin
dengan perfumbuhan provinsi Lu,a
Tengah, hal ini ditunjukkan dengan
nilai (G1) sebesar 3761.04 aan n]lai
firtrj) sebesar 9645,57 sehingga masih
terladi peny,impangan dengl nilai
negatif 884-53

iSSh t4ii _ i4!l;

Scdair_uku: untrrk tairr.-
l()tltJ/2{}(Jl lalu pe rrurnt-ruhan pDR L
Kota Salatiga lebih ccoai
dibangdingkan dengan tuiu
pcrnLmbuhan PDRB i,ror insi Jaii;,
l-engah- hal inr karena nilar
penyimpangannya adalah positil dan
nilai (G.1) adalah sebcsar 92g2.57 dannilai (Nt) scbesar g-171.2() pad.a
lahun 2001/2002 nitai (Gj) aaatat
10055,30 dan nilai (Nj) sebesar()166,09 dcngan nilar pcnJimpangan
positif 1'aitu 7123.03 ,"hrggu i"1u
perhrmbuhan PDRB Kota Salatisa
lebih cepat .yika drbanding dengin
laju pertumbuhan pDRB prorr"nsi
Jawa Tengah

. Scdangkan untuk mcngctahui
sektor-sektor ),ang menjadispesialisasi daerah serlapertumbuhannt'a digunakan

\o*Oo^n9l I,rctportional S:Ei-ft tp;fdan Dffirentiat Sh,.ft tqi y*g
masing-masing dapat dilihat pua"
tabel berikut ini .
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lrcstasi Vol- S,No, f ':=Juni,2@ '

Bcrdasarlcan rabel 3 dapat dikAahui
bahwa Kota Salatiga berspesialisasi pada
sektor lang mernpunyai dlai (B) positif
(Pj>0) dimana merupakan sektor yang sanra
dengan sel,lor 

''ang 
tumbuh c€pat di

perekonomian Provinsi Jareng. Setelah
dihifung s€cara nrtarda maka yang terffrasuk
dalam sektor ini a.otara lain sektor
pertarnbangan dan penggalian. sektor listrik,
gas dal air bersilq serta sektor perdaganpq
hotel dan restorar,

S€dangka sektor-sektor yang menjadi
spesialisasi Kota Salatiga dan sektor tersebut
sama dengan sekor di provinsi Jawa Tengah
lang tumbuh secara lambat yang rnana
ditandai dengan nilai (Pj) negatif :.t:t:h
sektor pcrtanian, sel,,tor industri pengolaharq
sektor bangunan- seklor pengangkutan dan
kornunikasi, seklor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa,

Dari tabel 4 dapar diker_ahui bahwa
Kota Salatiga berspesialisasi pada sektor
ekonomi yang tumbuh lebih c€pa1 dan
mempun,val d.e_va *ng yang meninglat
dibandrngkan dengan sektor lang **u ai
Provinsi Jawa Tenga_h dimana drtunjukka-n
pada nilai komponen (Dj>0) Berdasarkan
perhitungan rata-rafa maka yang termasuk
seklor Fng mendapat prioriL untuk
dikembangkan adalah adalah seklor
pertanian, sekor industri pcngolahan_ sel,lor
bangunaru seklor pcngangkutan dan
komunikasi, seklor keuangan, perseu,aan dan
iasa perusahaan dan sektor jasalasa Hal rni
berarti bahna sektor di et"s memiliki nilai
(Dj) f'ang positif yang menunjukkan sekror
YTg tumbuh dengan cepat dan duyu
sangn_va kuar Kota Salatiga dharapkan
mampu untuk mcngcmbangkan scllor di atas
dam melalui kebijakan-kebijakannya

ItIiTpt* m;lmpu meningkatkan je.olehan
PDRB dan Kota Salariga .tapat beikembang
rnaj U.

Sedangkan untuk sektor yang
m.elnpunyai rara-rata (D.1) negatif (Dj.OJ
adalah sekor pertambangan Oan- penggaiia,i
sekor listrilg gas, dan air bersih dan.-.el,to,
perdagalgan, hotel dan re:storan. Hal ini
menunjukkan sektor-scktor tcrscbut dara

saingrya rendah sehingga perfumbuhannrz
Ianrbat.

Analisis Gravitasi
Analisis ini drg@kan untuk

mengetahui interaksi autar dacrah- di nrana
tolok ukur dari metode ili artalah jarak antar

dengan jumlah pendu&rk dari nusing_
nusing d":.rh lang diteliti. perbitungan
besarnya interaksi antara Kota Sdaiga
dengan daerah disekitarnya dengan Metode
Gravitasi hasilnya dapat dlihat O"t"- t l"t
4.lt .

Berdasarkan tab€l 4.1 I dapd dikerahui
bahwa interaksi spatiat terbesar adalah antara

I* la** dengan Kabuparen Semarang

I"*',-dtl" Kota Salarig: dengatr Kabupatei
Boyolali, Kota Salatiga dqngan Kota
Senrarang, Kota Salatiga dengan kabuparen
Ternanggung, Kota Salatrga dergan
Kabupden S"ug* dan ifieraksi 

"p"Iiutterendah arlaluh *O* Kota Salatiga dengan
Kota Suraka;ta

Berdasarkan pada tolok ukur Metodc
r 9ravitasi tresamya intera_lisi spatial antara
Kota Salatiga dengan Kabrrpaten Semarang
merupakan terbesar hal 'ini 

dikarenata-i
kedekatan jarak antara keduanl.a yartu hanya2l Km, kemudian bcsamya inreraksi im
rneningkar sejalan bertambahrya jurnlah
penduduk dari masing-masing dacrah

ISSI$, 11-.149?
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l)rt,s1r:i \ ll. i \,r. I .irtl: l{Hi'i

\irti! iir('rt)rlri.i t",1,,,i i(':ii]]it!:i tdailiit Kirt;r
SrrJ;r1rgi \ iir,. i\r (i,-'i,iti;t i il!jtglln Jlu-sa1

J)ar ala!iir i g;iI I r.il| I yIr lt cr I. i ;r i riil t l'I1rt rltsr .la tra
lengair \ ijiiLl iioiir Scrn:rrang: diin

i)rt|tilal!ullJil rk()n{)nli iitsckitai Krtie
Salaliga rnika siinlili rrrcnrungkinkarr
pcngclnirailgal \ lll! ieirili l;injrr' Sed:lgh:n
lr.rkttrl ancamun, nilrl l)()l)()t tcrtinggi adalah
lnasukrt\a l)aljn! llll,)r !j;ll dacrah lain kc
r.1aer:rir tu.lual l)cltaiilriut llrsrl pnrduk Kota
Salalrga drngal n;rsulirr r; i.luang rmlxrr'
Ittrkrt rikStr ]]l\'il-.U,rrrt" l);l]]rst l)JSal
.,.'lrirrFll lki l, rrr, tIir1i:rtr: r Ir('tr(iJiulan

l)engiut nlL:nliiiltiiitsts totili skr)r taktor
- laklor ekslcmal diPcrolclt :rneka sr:bc.sar
2.90 . {jleh karcnlr 1ii1ll skor trcrada diaLi-s 1

rnakir ncngtndikasrl:;tt lralrrva Kota Saialiga
telah nercspon pl Lr;rrg 1--lL-uu-tg \ang adil
ilar rncnghirttial liilrriun:il \.alrc edir pula

Selanjutnra selclah ltcngeliLhuai
malrik Il--.AS dlrn rnatrik l:|r\S a&lah

'fabr:l 6

Matrik tIFAS

Faktor-Faktor Str
Peluang :

. Lokasl Kola Salatica ttrdckatan dcngan oblek -
ob.1ek *.rsata St:pcrlt Krrpr,rng l3anvubiru.
Ilarvapenrng

. K()1a Salatiga vang llcrdckalan dengan pusat

Jrrd:r gan gan tlrn pent rnlll ahan 'l)ror.rnqr Jau,a
. 'l'engah !aitu Ko(ii Serrrariurg.
r Adan\,a Sortlpadan di Sccang vaitu tempat parncran

agroindustri- ) ang lclaknr a dekat dengan Kota
Salatiga

o l)crnbangrnan ekonrxrr Kab/Kota di sekitar Kota
Salatiga.

. Kota Salattga dekat dcngal sarana dan prasarana
seperti l3andar udara diin plabLrh:m di Kota
Semarang serur dckat dcngan bandar udara dr Kota
Surakarta.

Ancaman :

. Mrrdah tersaingi dengzn daerah lain- karena se.cara

adrninistra.sr Kota Salatiga mernilikj r+,ilayah 1'ang
. s€lltpir.

. Kt'lurmr il l)ji.r rrr\ (':lor JJ1 K,tl. Salalrg3 kc
rvilavah sekrtiu vang lebih ma-ju

o Masuknva b:rrilns irnlxrr dani dacrah larr hc tiaerah

1qjL4n pclna*rran brsrl produk Kota Salatiga
Total

{ss\ 1-il1,1"t97

it,\'l:\ :'ljtt \l\,1 rukt,,t Sll;jl( Lt\ |\,rt:r
Salalrga \ at11r dengan njembuai rrralrik
S \\()l'. lv4atik ini dpai nrcnggrrnbarkitrl
scc:rra.1e1as bagarmana peluang d:n ancarnan
ckslcrnal',,:rre dihadapi dapat discsuaik.ur
dengan kekuatan dan kclcmahan ]ang
duriiliki Krrta Salatrga. Maink SWO'I dapat
dilihat dalam tabel 7

Prioritas Pcmbangunan Scktor Ekonomi
Kota Salatiga

Seiclah diketahu seklor-sektor
t-konrjrm vang berpotensi untuk
d i l;embzin gkiu-r kem udtan ditentulian pnontas
pcngembangan seklor-sektor ekononti vang
l>erpotcnsi terscbut tlengan membual ti gri ogi
sekloral.

I)engan menggunakan hasrl
pe rlritrngan indcks 1,Q dan komir<tnen
di.//arential .sht/i {.D1 ; dapat ditentu-i,an
tig;logi sekloral lipoiogi lni
mcngkla.^r l-rtriasikan seklor basis dan non
tiasis dengait pertumbLrhan cepal atari la:rbat.

Bohot l

0.10

0.2(l

0.20

0l()

0-I(l

{)

BXR

(1.80

0.8t)

0.20

0.20



ilrr:tasJi o' cL 3 lle - i - Jun; it{{'

il"r j ube] diaus daP;1 djlcr:j:i:r
irahua njlaj terbeser ;rdalai; tii X-abupalr-:l

Semararrg yaiti,r 5 65t) ?96 OO5,? i ]'ang
berarti hubunga] y-ang paling erar dengar

Faktor-Fakto r Strqqglh1q1g!

Lokasi yarrg stralegts
Merniliki produk unggulan ]ang pa-*rarava hungga

ekspcr
Lahan pertanian lang iuas

. Sarana Trarxportasi- Komunikasi dan teknotogi yang

mendukung

" Memiliki 4 scklor porerxial, raitu sellor bangurran,

sektor pengangkutan dan transportasi, seklor

kzuangan flerscw22n dan jasa frcrusalaan serta

sekrorjasa - jasa

" Adannva otonomi daeralr

Kelemahan :

. I-ahan pe-rtanian luas namur pcmanfaaran k-urarg

opt.imal
. Kaqrsan rndusrri cffidcrung hurya b,:rkembang dr

tYpi lalan arten
. Struktur kegiatan masih mcmusat di kauz-san pusal

kota
. lndustri yang ada kebanyakan induslri krcll d.en

iSSl,, i4ll -1491

';r::-irci:rlL: | :^nlbangLlliill tt'(.,r:. j '

-!alanga
Tabel 5

Mstrik IFAS

tsXR

4 l).9_{r

i) 30

0,il
0.0-s

0.0_s

3

3

0.20

0-30

0.10

0.13

0.20

menen
Tot-el

Kola Salariga adalah Kabup3len
Semarang, selain iru hubungan terscbut juga
dipengaruhi dengan adanrz hubungan
perekonomian kcdua dacralr tersebut
khususnla perdagangan Dengan adanra
lufrrng?n tersebut mengakibatlan aliran
uang" aliran barang dan aliran b.erarrg paling
besar ad"lah menuju Kabupaten Semarang

Sedangkas untuk Kola Scrrararg
nilainya adalah 4 .137 .l 60.907, i,5 unnrk Kota
Surakarta adalah I 358 333 8E6.20
Kabupalen Temanggung arl"lah
1.814 945 66i,20 untuk Kabupatcn Boyolali
adalah sebesar 4.679 575.128,72 dan untuk
Kabupaten Sragen arlalah 1.510 079 533.07

Analisis SWOT (Strenglhs, Weaknesses,
Opportunities and Treaths)

Analisis SWOT dalam penelitian ini
mengkali fenomena sccara kuditatrf tentarg
faktor - fa}'.tor kekuar;n- ke lcmahan- peluang

Tabel 5 di atas menunjukkan secara
lengkap Matril Faktor Strategr Intemal Pad;r
tabcl tersebut terlihat bahwq faklor kekuaun
yang memiliki bobot tertinggi adalah pada
hktor lokasi yang sfafegrs, karcna dengan
Lcuntungan lokasi yang stratcgls 1z"itu
dimarn Kc(a Salatig: diapit oleh Solo dan
Senrarang akan memb'erikan dampak positrf.
Sedangkan pada faktor kelemahan, nilai
bobot tertinggi adal:h struktur kegiatan
nrasib mcmusal di kawa-san pusat kota Selain
itu lahan pertanian yang h'as pernarrhabm]'a
kurang optrnal dan industri Fng ada
kebanyzkan indusri kecil dan rnenen€a-h
Dcngan hasil tcral skor 2-75 ini berarti diatas
2.-50 yang artinla Kota Salatrga telah
mengembangk:n kekuatan dan
mcminimalkan kelemahan yang ada
Untuk mengctahui Matril Faktor Sraregr
Ekstemal dapal dili}rat pada tabcl 6. Dalanr
tabel tcrsebut rerlihat bahua f:ltor pcluang
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0,I2

0.05

0,13

0,10



iirrstari \,'';1. 5 \1. I -.jrrlri ltHfl

ji;xriogr sel,t(r:ri arla -i trlx railu

" 1rF- I sckliri -lrtsis 
,it:n!;rrr

1x'fl ultr irrti 1;111 1 q'113

. 'l'rJle ]l . scktrr hasr-s dcngr;r.t

Io-rt uin b r rhan lar n hat
o 'l-iJ;e ill. sckloi rl(',Tr lrasis ilcrtgarr

pcrlunthuhan ir'llii
" l ipc iV scktor n()n hasis dcngrri

p!:rturribuhan cepai
{'ipologi I merupakan scklor r':ng

siill8al potensial uliuk dikcnbarrgkar sr.:k1or

tcrscbut rnerniliki l,Q:>t dan kornponc-n
I)j>(). Sektor vang termasuk cialam 'fipologi

II cukup hcrpotensi rrntuk dikembangkan-
karena seklor tersebut rnerupakan sckkrr
trasis dengirn indcks I.Q>l rvzLlaupun rular
l)j<0 l)ada tipolog III scktor ini tx:rpolcnsi
ruriuk diken'rbiingkan- karena rnemrliki nrllu
1)j>1) ualaupun bukan sek1r'rr basis. I'atla
tilxrlogi .VI scklor ini trdak bcqrolcn-si unluk
dikcmbangkan karena hLr-l,an rrempalan
sc:klor basis dan nilai D1<0 untuk
mcnge&rliui pernbagian Sektor tncnuflll
ligrloginva dapat dilihal lxda tabel 8

Tahcl 8
Pembagian Sektor Ekonomi Kota Salatiga

Menurut Tipologinl'a

Tipologi Sektor

Bqngunan
Pengangkutan dan komuniksi
Keuangan. pcrsc\\ arn dan jasa
perusahaan
Jasa-

II !..!:t4!. eglqqA 4r tllCill
PertanianI III
Industri pcng,rlahan
Pertambangan da4_pe4ggalian .-- -..

Sotel dan rc-storan

Surnber : IIPS diolzrh

Dan data di atas dapat dihel:rhui
bahrva sellor-sektor 1,ang termasuk tipologi I
adalali scktor ban gLinan- sektor pen gan glrltan
du k,rlrrunikasr. sckl,rr kcuangein. fr.'rsc\4rJn
dan jasa perusatuan. scrla seklor jasa--jasa-

diniana seLior-sekialr icrscbut niertigriilan
seklor basrs sekaligu-s pertulnbrihanya ccpal

i:rit\iltl'-1r,97

..t:jnrrlgu rii:pa1 iircnlafii sc-kror \ alg s1rl1e gl..
rrrlrd, d;kertiralgl;an lehih laniut. Serlengkan
:r:kior-stklril ekrtn<lni )ang ierrnasilk
trlxrlogr ll adalah scktor lislnk- gas dan arr
i'crsrh. Sektor nn menpLrnr.'ai nilai l-Q>l
r ang beralir l-iicrupakan seklor basis namlln
k;trtlta l)rrlunthrirarll'a lantbal ntaka pcriu

;rrhatran k:utna cukup berp<;tensr rmlrrtri

tlikcrnb;rngken
t Inlrrl tipxrlogi lll vaitu sr)klor

lL'riinrilil ilrLr srrklr'rr rndusln pengolahan.
>r:l,l,,r ;rrr laral ultril ,Jikt:mhm$an
rnen;adr sckttx' basis trerdasarkan

lrrturnbulun ckonomi yang c€pat. Dan yang
lcnnasrrk tiprlogi lV adalah seklor
pcrla:ttirartPan dan penggalian serla sektor

1--rdagargrin- iroiei cian resioran. Sekior inr
tiranggap tidak bcrpotensi karena bukan
scklor basr.< dan g:rtumbuhan ekonominva
ll tnl'rr1.

Jatli ada :l sektor ekonomi vang sangat
itrpotensi urtuk dikembangkan yaitu sektor
bangruran scklor pcng:rngkutal dan
k i>rn r nlkasr. sektor kcuan gan_- perseuaan dan

.jasa pcrusahaan- seklor jasa-jasa. dan ada 1

sckl<x Iang potcnsial untuk dikombangkan
vartu scktor iistnk, gas dan air bersih, serta
ada 2 sekt<rr r.'ang pcrl.u untuil dikcmbangkan

lndrks LQ
rata -ra t a

lebh lanlut yaitu seklor petanian dan sektor
indusln pcngolahan.

D,{FTAR PTISTAKA

Bad:rn I)usat Smtisrik,hovinsr Jarva Tengah,
"salatiga Dalam angU,'- beberapa
tahun lertritan

iJarjar l)trsal Slalislik llor'insi .larva Tengah,
--PDRB Kabupaten dan Kota di
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Nilai Dj rata-rata
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llantlut lletnallI itila]l
kurimu oplrrtriii
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ccrrclenng hinva
Itrkembiing dr tepi 1e1ii:r

arleri
SrirrkrLt kegialan rnasth
mcrnusai di ka\rasan pLrsat

kota
Industn vang ada
kchanvakan industn kccr l

d;rn mcrengah

Stratcgi WO
o I)cnranliatal laltan srrcara

optimal ineialui
pen gem Lr.rn gan k onttxi i la s

yrcrtanian
. Pen-r.usurart rencana tapaL

karva-sar industri &rr-r

1x'n genrban gan sysl enl
prasarana yang akan
dr scdiakar-r

r |r'nFctIlh;u lpJn ptL*ll
pusat l3agian Wiiavnit
K(rta scsuiti dcngan fungsi
vang ditetapkan

'l'al;rl 
?

\{at rik EFAS

Opportunnies {O}
. I-okasi Kora Salatiga

bcrtlekatan,tcngan oblek
ob.jek',visaIa Kopeng.
llanvubiru dan
Ila*,apening

o f]erdekalan denl:,;m
perdagangiur ,:lan

pemerintahan Prov. .latcng
Pcm han gunan cl'r,nt't ru tli
sekitar Kola Salatiga
Adan_va Soropad:ur di
Secang
I)ck a t d cr41zm 1^-.'l a buh an
dan bandara di Sentarang

Treaths (T)
r Muduh tersaingi deng:ui

daerah lain k:Lrena ttilavah
sempit

o Krlurmva pala inlesror
rlari Kota Salatrga ke
ullavah sekitar vang lcbih
maju

. Masukn)'a bararg impor
dari daerah lain ke dacrah
luiuan pemasarin hasil
produk Kota .\eleltFa

Slrrngths (Si
I ,,kuri rln! itr,rl\': r,
ii.4emilih prodrrf irrggu]an
\ang pasalannr a hingga
ckspor
Lahiu pcrtanlrr viflg hras
Stuarur 

-l 
ransporr.rsr,

Korrrutil'asi darr tt'l n,,l'l'r
-vang meniiukrrng
Memihli 4 sektor
potcnsral. \'aitrr sekl(rr
bangunan. scklor
;o-ngarrgkutiin Jun
transgnlasi, :.ckl<tr
kcuangan, pcrsc* aiin d:rn
jasa pcrusahaan srTta

sektorJasa lasa
()tonorni daerah

Stratcgi SO
r Pengcntbanganpcrfiinian

guna morarik para investor
. Memaksimalkan sckt<x -

sektor p<rleirsial Lrntu,h

lncningLatkirr

[}t'rt tIJn hr rhan elronolni
. Pengcmbangarr industn

kccil dengan mernberikan

Memzrnliutkan
kervenalgan pemerintah
untuk mengoptimalkzrr
stunber daya ya_ng drmiliil

dan Surakarta -f
Strategi ST
. I)rff-eriansi pr*iuk dari

s{]llor unggulan
. Pen€lernbangan dan

pengeloloan hegialan
agrolndustn

. Prom<xi tentang Kota
Salati€fr €runa lnenanh
inrrcskrr
Pengclolaurn scl'1or basis
yang lcbih lnalang quna

trlrrttptr hetslr

Studi rdsntlfi kasi jenis
industri vang sesuai di
kenrbaap*;an di Kota
Salatiga
I-.lisiensi d:m
rnenirrgkatkan
produktrr.itas leriud:rp
*-k1or indr-istri

(A
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